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1.1 Latar Be]lki.ng:ﬂgpclptunml

Daerah Eﬁmmﬂ YW (DLY) nmﬂnl-mn perkembangan pesat
vang: dipengarubi oleh dinamika perubahan domografis dan urbanisasi.
Pertumbuhan- Mw terus memngkﬂ H;IJ ﬂ.'ﬂﬁ'ung kebutuhan
Inhan uniulk Wmﬂum seperti pemmm serta fasilitas
| mﬁ] dan ekonomi (Kartikasari, 2007). Urban '_ i mﬁnn ini juga
menyebablan peningkatan proporsi lahan terbanguh. hpﬁlmm dan
-Lpbutuhm layanan fasilitas yang lebih kompleks tSlnlmﬂﬂli}. Qﬁhﬁ satu

:ﬁhﬂinﬂm dengan doerah pedesaan. Hal ini n'l.amunnrlkﬂn m lui: milik
yong menjadi sangat penting, ferutama dalam m.‘hmg perkembangan
‘ekonomi kawasan perkotsan (Kamim, 2019). Di sisi fam. pars pendatang

dl:ng'a.n modal atau keterampilan vang memadai cenderung fidak kesulitan

tempat tinggal. Namun, bagi m yung fidak memiliki
m:uﬂ Illﬂ mMmhxp, kesu[ﬂmunmkmemheh atau menyewa
di pasar formal meniadi tantangan hm{BMble,lﬂl‘ﬁ

Selain i, hnnﬁng_ﬂuum.hm{h_ﬂ.lxmumhuh beban masyarakat,
khususnya mereka yang w&tﬂl rendsh (MBR), Ketua Dewan
Pengurus Daerah {DPD) Real Estale Indonesta (REI) mengatakan bahwa ada
sekitar 15150 unit rumah yang masih belum terpenuhi di wilayah DIY
{Bramantyo, 2025). Harga perumahan yang semakin tinggi membuat hak milik
sulit dicapai. Meski pemerintah telah menyediakan program perumahan murah
untuk MBR, kebutuhan akan hunian vang layak dan tefjangkau masih menjadi




pekerjaan besar untuk mengatasi dampak kepadatan penduduk dan urbanisasi
iKamim. 2019). Kondisi ini menunjukkan pentingnyva pengelolaan lahan dan
perumahan yang efektif untuk mendukung keberlanjutan perkembangan D.LY.
serfa menjaga keseimbangan antara  kebutuhan sosial, ckonomi. dan
lingkungan.

Di Yogyakarta, harga tansh mengalami kenaikan signifikan dengan
rata-rata kemmmaﬂmmm dori Kompas.com. Ketua

DPD m Hmm lahm (REI) DIY, Iham Mulnmmad Nur, nmgnkm

h Ilium., rnl:u—m nﬂuhr '-‘ﬂ‘?m pertahun {mu, 10'”! Sementara
‘harga properti terus meroket jauh mlum;:im mm Badan Pusat
Statistik (BPS) menyatakan Upah Minimum Provinsi (UMP) Du Yogyakarta
pada tahun 2024 sebesar Rp 2.125,897,61 (Badan Pusat Statistik (BPS), 2023,
Menteri Kevangan Sri Mulyani Indrawati menyoroti bahwa genemsi muda
Indonesia menghadapar tantangna besar dolom memiliki rumah, karena daya
beli mereka tidak mampu mengejar kenaikan tharga properfi yang terus
-mellmhung.. Situasi ini menandakan perlunya intervensi kebijokan yang efektif
‘untuk mengatasi ketimpangan dan memastikan akses perumahan yang adil bagi
selurub lapisan masyarakat. Schagai kots pendidikon dan pariwisata,
'E'nﬂm m blujﬂ; investor don pendatang hal imi mendorong

Fenurmenn k:eij.mpuugnu antura wm:ﬁm pendapatan masyrakat
di Indonesia semmwmﬁmm:mwu Yogyakarta (DIY).
Ketimpangan harga rumah yang terus melonjak jauh melampani kenaikan UMP
(Upah Minimwum Provinsi) memaksa banyak generasi muda menghadapi
dilema besar antara menunda meniliki romah atau tetap tinggal di romah orang
tuz, Dengan terus meroketnya harga property terutama di daerah perkotaan,
mereka kerap terjebak dalam ketidakpastian finansial. Fenomena ini kian
membebani kondis mental mereks, karera kepemilikan rumah tak sekadar



tempat tinggal, melainkan lambang status sosial dan jaminan stabilitas hidup.
Selain itw, hal tersebut dapat memicu tekanan psikologis. berupa rasa cemas
akan masa depan.

Film memiliki beragam fungsi dan tujuan, mula dari sarana ekspresi
dan kreativitas. media untuk menyampaikan ide atau gagasan (sebagai bentuk
seni), hingga menjadi knmudim'ﬁ%l dengan mengangkat tema-tema
tertentu {gehngi bisnis ). Suhm%ﬁtmmbm:m sebagai alal komunikasi
dan penyampat pcmm'fmbugm media propaganda), dan dalam
banyak kasus, film menjadi perpaduan ketign aspek tersebut (lmanjaya. 2019).

Menurut Robert Flaherty. film dokumenter merupakan schuah karya kreatif
yang mengolah km?at:an secara subjektffmmﬁhn berita yang
hanya merckam faktn secara literal. Sehingga film dokumenter merupakan
interpretasi pribadi pembuatnya terhadap realitas tersebut (Gani, 2019). Pada
w film dokumenter bertujuan untuk meyakinkan penontonnya dengan
mﬂﬁ:u.:nfnrmusu yung ringkas dan padat menjadi elemen penting dalam
El:ﬂ:li:lhrmf dokumenter (Bordwell & Thm:rl.;!mp,L 2013). Pmﬂnlan ini
tidak hanya menyajikun fakta, melainkan jugs w penonton untuk
‘merenung dan mengkritisi relitas secarn mendum meladui narasi yang disajikan.

Proses editing dalam pembuatan fiim dokumenter melibatkan berbagar
elemen m yang: wt'pwlmg salah EMFM! color grading. Cofor
m= M}. dalam m:mlﬂlgnn atmosfer otau mood yang
konsisten serta mcudulmng pesan emosional film dengan cara menyesuaikan
warna, tonal, saturasi, :ﬁnkml:ummk ilkan tampilan visual yang

khas dan menarik (Bonneel, 2013). Teknik ini tidak hanya meningkatkan

kualitas visual, tetapi juga menekankan emosi seperti kehangatan, kesedihan,

atan ketegangan, sehinggn mampu mengarahkan persepsi penonton umtuk
merasakan nuapsas  centa  secara  mendalam  sekaligus  menciptakan
keseimbangan antara nilai estetika dan kekuatan naratif. Namun, dalam proses
produksi seringkali muncul berbagai kendala yang dapat menghambat



kelancaran pembuatan karya, seperti kekurangan feciage yang membatasi
pilthan editor dalam menvusun narasi visual vang kohesif, angle kamera yang
kurang tepat sehingea mengurangi daya tark visual dan kesan profesionalitas,
serfa noise pada audio yang memerlukan pembersihan ekstra agar tidak
mengganggu kenyamanan penonton (Rozi, 2021). Selain itu, gangguan suara
dari elemen luar, rekaman gamhw‘mk'ﬂq.pg stubil, sudut pengambilan yang
tidak selaras dengan siopyboard dan stok footage, serta pencahayaan yang
kurang ferang juga menjadi fantangan vang sering dijumpai dalam produksi
(Hadyan. 2023). Setelah tahap produksi selesai, film harus melewati proses
‘pasca produks: vang meliputi editing. di mana hasil rekaman gambar dan audio
ﬂms dan disatﬁ"m Proses editing mimwﬂ adegan yang
relevan, menjaga kesinambungan antar adegan. memilih jenis transisi yang
- sestial, sertn membentuk imma dan fempo yang mmw;hl-;eriln
film (Junsed: dalam Muafa & Junsedi, 2020). Dengan demikian, tahap pasca
pmdnhl menjadi sangat krusial dolam menentukan hmiita; -.lkh-lr film
dokumenter, di mana teknik editing dan colog grading yang tepat dapat
-memperkual narasi dan estetika visual. Penerapan prinsip-prinsip tersebut
_-d.’ll.'lm color grading memungkinkan ﬁl’mmd:r" m* mﬂjﬁ&uﬂ warna
sehingga tidak hanyn menampilkan visual yang menarik, tetapi juga
mmﬂhntpmjmpm melalw pﬂmhmsmml yang dihasilkan,
Berdasarkan teori psikolog
makng simbolik y;mg dnpal MEmicy respon’ MI tertentu para penonton,
Dalam film dukurrmgr_mﬂw m{w puﬁ'n_g memiliki peran sebagai
alat untuk mengkomunikasikan pesan emosional yang mendalam.

Salah satu aspek teknis yang sangat penting dalam memperkuoat narasi
adaltah color grading, yung berfungsi menciptakan atmosfer visual sesuai
perkembangan cerita. Wama hangat dapat menimbulkan rasa harapan,
sementara wama dingin atsu suram mengekspresikan keresahab dan kesulitan
yang dialami generasi muda dalam menghedapi pasar properti. Dengan



demikian, coler grading bukan hanya proses estetika, tetapi juga alat naratif

yang mengarahkan persepsi dan emosi penonton secira mendalam (Sepplinen,

2017). Dalam film dokumenter, cofor grading songat penting untuk menjaga

keseimbangan antara keaslian visual dan estetika vang mendukung narasi.

Teknik i membantu menyamakan tone visual dari berbagai foorage dengan

kondisi pencahayaan berbeda, sﬂﬁﬁmsilkm tampilan yang konsisten

dan pmfmlmﬂ.ﬁdﬂn ilu,mm Mﬂkﬂn aspek emosional cerita,

mpemwmluhm dengan mm saturasi, kontras, dan

wu mﬂnum;nﬂ vang mndukuuﬂpmﬁtu. s&hmgga penonton
ﬂ‘thk Jhanya menerima informasi secara m Hﬂi juga merasakan

‘dampak emosional vang lebih kuat. Hal ini memungkinkan penonton tidak
mmm informasi secara intelektual, tetap mmmPﬂk
i m}_}fmﬂ lebih kuat. Oleh knrena itu, color grading menjadi alat penting
s;hhm—_..muqxrkuur pesan dan mood film dokumenter tanpa mengorbankan

Dnlam penulisan ini. membahas tentang penerapan teknik editing dan

ewlor grading dalam proses produksi film w berjnhl “Paradoks
Tanuh Jogja™ mmmmwmmm

menjadi hmﬁmnﬂhﬁ. menjaga ritme dan ketegangan supaya setiap
%‘]‘# inaiks 'ﬁﬁ:lmm sam ﬁﬁﬂwpada penonton. Selain

memotong dan I:I'hEIl}1lS1II1 Sfonfage s-e}nl: fase Wﬂdﬂ]ﬁ] hingga fimal cur.

editor juga mnelam\plhmmkm sehingga mood film tertata
secara visual. Dengan pemilihan transisi, teknik monéaye, dan tone wama yang

tepat, karya ini dibarapkan tidak hanya memberikan pandangan baru bagi
generasi muda terkait tantangan mendapat rumah melatui kesan emosional yang
terbangun secara visual.



1.2 Rumusan Masalah

Dari |atar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa penulis ingin
menunjukkan keresahan anak muda, terutama generasi Z dan generasi Y, terkait
kepemilikan rumah. Berdasarkan hal tersebut melalui film dokumenter,
rumusan masalsh dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan cofor
grading yang diganakan datam il dksiiémer "Paradoks Tanah Jogja” untuk
membentuk mood vang meéndukung narasi tentang ketimpangan harga rumah
don daya beli gencrasi muda,

1.3 Tujuan Karya
Tujuan karga film ini adalah psikan ketimpangan harga
‘romab dan ketimpanpan pendapatan generasi muth. Dalam Pmulis:m ini

miembahas tentang penernpan cofor grading dalam memmw:ﬂau
mood pada film dokumenter “Paradoks Tunsh Jogja™

1A Manfant Penciptaan Karva
. Manfaat Praktls
Penerapan color grading dalam film dokumenter “Paradoks Tanah
Jugja - memberikan kontnbusi penting dalam membentuk dan memperkuat
mood yang ingin disampaikan dalam tiap adegannya. Teknik ini

mmgkmkn pembuat film untuk mengarahkan persepsi emosional
pﬁmnn:m melalui penyesudian warna, kontras, dan pencahayoan secara

visual. Dalam konteks dokumenter yang mengangkat isu sosial dan realitas
kehidupan, mf.-:;r gmdiné. I:rmperan-ds:lam.mennk.unknn suasana seperti
kekhawatiran, ketegangan, atau harapan, sehingga pesan vang disampaikan
menjadi lebih mendalam dan menventuh. Selain itu, color grading
membantu menjaga kensistensi estetika antar adegan yang diambil di waktu
dan tempat berbeda, sehingga film tampil lebih profesional dan enak

dipandang.



b. Manfaat Akademis
i - LTI
lain yang ingin memshami serta menganalisis isi dan pesan yang
mahaesiswa dapat memahami secara lebih mendalam bagaimana teknik
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